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BAB 8 
KESIMPULAN 

 

PENYINGKAPAN MAKNA PUITIS  
PENGALAMAN BERARSITEKTUR  

PADA GEREJA GPIB PAULUS – JAKARTA 
 

 
 
 

Bagian akhir ini menunjukkan kesimpulan dari seluruh tahap penelitian disertasi 

yang telah dilakukan. Kesimpulan diawali dengan mengungkapkan hal-hal 

utama tentang penyingkapan makna puitis dalam pengalaman berarsitektur 

dalam wacana filosofis, teoretis, dan metodologis. Selanjutnya, bagian 

kesimpulan ini juga menjawab pertanyaan penelitian yang menjadi acuan dalam 

setiap langkah penelitian. Pada bagian akhir akan disampaikan tentang 

rekomendasi, peluang bagi penelitian selanjutnya, serta keterbatasan dalam 

penelitian ini. 

 
8.1 Penyingkapan Makna Puitis dalam Pengalaman Berarsitektur 
 
Berawal dari suatu kerinduan untuk mengangkat peran ultimat arsitektur bagi 

kehidupan manusia, penelitian ini berfokus pada persoalan makna arsitektural  

yang semakin disadari karena meningkatnya dampak negatif modernitas. Peran 

makna arsitektural sangat signifikan dalam relasi antara aspek bentuk dan fungsi. 

Keseimbangan aspek bentuk dan fungsi yang berkorelasi akan mewujudkan 

kebersatuan bentuk dan fungsi arsitektural yang menciptakan pengalaman 

bermakna bagi manusia. Sebaliknya, bentuk dan fungsi yang berelasi dalam 

ketakseimbangan, bukan hanya mengabaikan peran positif makna arsitektural, 
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namun juga mereduksi kualitas relasi manusia dengan lingkungannya, dan pada 

waktunya akan memengaruhi kebermaknaan hidup manusia. 

 Relasi manusia dengan lingkungannya sangat terkait dengan kognisinya 

ketika menangkap makna. Sekalipun dalam kondisi keseharian yang tidak 

disadari, kognisi manusia selalu melibatkan aspek fisik dan batin, perasaan dan 

pikiran, sensibilitas dan intelektualitas. Kehidupan modern yang berfokus pada 

efektivitas dan efisiensi, seringkali memicu ketakseimbangan kognisi manusia 

ketika menangkap makna dari lingkungannya. Dalam hal inilah arsitektur, 

sebagai bagian dari lingkungan fisik berperan penting untuk mengaktifkan 

seluruh kapabilitas dan menjaga keseimbangan kognisi manusia, hingga 

mendukung terciptanya pengalaman puitis dalam kesadaran manusia. 

 P enyingkapan makna puitis terjadi dalam pengalaman manusia, dan 

menggugah suatu kesadaran atas realitas eksistensial. Pada titik tertentu 

kesadaran itu juga muncul sebagai cara pandang baru dalam mendeskripsikan 

realitas. Kesadaran atas realitas dalam pemahaman subjektif tentu sangat 

dipengaruhi horizon yang terkait dengan konteks dalam kehidupannya. Pada 

penyingkapan makna puitis arsitektural pengalaman puitis dapat terjadi dalam 

aktivitas fungsional yang melibatkan kehadiran fisik manusia secara langsung. 

Aktivitas fungsional juga selalu terkait dengan konteks eksistensial yang 

dipengaruhi tradisi dan ideologi, dan tercermin pada ekspresi bentuk arsitektur 

yang mewadahi aktivitas tersebut, di samping berbagai faktor lainnya. 

Keragaman kontekstual subjek (manusia) dan objek (arsitektur) ini justru dapat 

mendukung penyingkapan puitis dalam berbagai posibilitas fenomena 

kehidupan, melalui korelasi positif antara subjek dan objek secara non-dualistis.  
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 Korelasi non-dualistis antara subjek dan objek ialah konsep utama yang 

mendukung tersingkapnya makna puitis dalam pengalaman manusia. Dalam 

pengalaman berarsitektur sikap ini dimulai dengan suatu kesadaran intensional 

pada kehadiran fisik secara langsung untuk beraktivitas sesuai dengan fungsi 

utama yang dilakukan dengan sikap terbuka, hingga memungkinkan 

ditangkapnya berbagai fenomena dalam rangkaian pengalaman spasial. Sikap 

fenomenologis yang melibatkan persepsi estetis memampukan manusia untuk 

menangkap atmosfer dari karakter tempat yang memunculkan impresi tertentu. 

Dalam kehadiran relasional, suatu momen puitis dapat menyingkap kebenaran 

realitas dengan membangkitkan imajinasi yang memunculkan ‘rasa’ eksistensial 

dalam kesadaran yang baru. Dengan proses interpretasi yang melibatkan 

pengalaman, penyingkapan makna puitis dapat menghasilkan pemahaman 

arsitektural. Melalui pendekatan fenomenologi hermeneutika, penyingkapan 

makna puitis dalam pengalaman berarsitektur dapat ditelusuri dan dianalis 

dengan menerapkan suatu metode hingga menghasilkan manfaat yang berguna 

bagi dunia arsitektur secara praktis dan teoretis, dan pada akhirnya bagi 

kehidupan manusia. 

 Dalam penelitian disertasi ini, metode penyingkapan makna puitis  

pengalaman berarsitektur diterapkan pada sebuah kasus studi arsitektural 

berfungsi sakral, yaitu bangunan gereja GPIB Paulus di Jakarta. Sekalipun 

penyingkapan puitis dapat terjadi dalam berbagai aktivitas manusia, pemilihan 

kasus studi didasarkan pada dua hal utama, yaitu: adanya pengalaman bermakna 

(= pengalaman puitis) yang telah dialami manusia dan terbukanya kesempatan 

bagi keterlibatan peneliti secara langsung pada kasus studi. Dalam hal ini peran 
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partisipan yang dipilih berdasarkan kriteria sangat penting sebagai sumber data 

utama, yang kemudian dianalis untuk memperoleh pemahaman tentang makna 

inti pengalaman arsitektural manusia pada kasus studi. Keterlibatan peneliti 

dengan kasus studi sangat signifikan terutama dalam proses interpretasi yang 

merelasikan makna yang ditangkap dalam pengalaman langsung (peneliti dan 

partisipan) dengan makna yang terekspresikan pada properti dan komposisi 

elemen-elemen bentuk arsitektur, sesuai dengan paradigma filosofis 

fenomenologi hermeneutika. 

 
8.2 Jawaban Pertanyaan Penelitian 

Penyingkapan makna puitis dalam berarsitektur pada kasus studi gereja GPIB 

Paulus, dilakukan dengan metode fenomenologi hermeneutika arsitektural yang 

meliputi dua tahapan. Tahap pertama, yaitu metode fenomenologi deskriptif, 

berlandas pada pengalaman deskriptif yang bersifat intersubjektif. Hasil dari 

tahap pertama ini menjawab pertanyaan penelitian pertama, yang mencari 

makna inti pengalaman puitis arsitektural. Struktur pengalaman puitis 

arsitektural yang dialami manusia (diwakili para partisipan) dalam gereja GPIB 

Paulus, menunjukkan kekuatan dua tema utama, yaitu : vertikalitas dan 

horizontalitas, sebagai pembentuk struktur makna eksistensial berlandas pada 

filosofi poetic dwelling Heidegger, yang ditangkap dalam kekayaan pengalaman 

langsung  pada aktivitas utama. Makna inti yang diperoleh sebagai hasil 

analisis deskriptif ialah: vertikalitas dalam kehadiran Allah; horizontalitas 

dalam keakraban & keguyuban jemaat, dan keterbukaan terhadap 

lingkungan; serta vertikalitas dan horizontalitas dalam gereja yang 

dimaknai sebagai rumah kedua. 
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 Pada tahap kedua, metode fenomenologi interpretatif diterapkan untuk 

menganalisis properti dan komposisi ekspresi elemen-elemen bentuk arsitektur. 

Hasil interpretasi menjawab pertanyaan penelitian kedua, yaitu: bagaimana 

ekspresi bentuk arsitektur dalam menyingkap makna puitis yang telah 

ditangkap dalam pengalaman deskriptif. Interpretasi ekspresi bentuk 

menunjukkan kekuatan puitis dalam menyingkap makna melalui cara 

dramatis pada paradoks vertikalitas dan horizontalitas dalam tatanan 

narasi spasial, yang memunculkan makna metaforis yang baru, yaitu 

pemahaman gereja sebagai ‘rumah’. 

 
8.3 Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan kekuatan relasi vertikalitas dan 

horizontalitas sebagai makna puitis yang telah tersingkap dari ekspresi bentuk 

arsitektural dan ditangkap dalam pengalaman jemaat GPIB Paulus, yang 

diwakili oleh para partisipan terpilih, berikut ini disampaikan beberapa 

rekomendasi bagi pihak pengelola gereja.  

1) Mempertahankan makna vertikalitas dan horizontalitas yang telah 

tersingkap pada arsitektur gereja dalam lingkup lingkungan (di luar tapak), 

lingkup tapak (eksterior), dan lingkup bangunan (interior), melalui 

pemeliharaan bangunan dan pemilihan material (jika diperlukan dalam 

pemeliharaan) yang tepat, demi mempertahankan dan memperkuat 

ekspresi bentuk arsitektur yang menyingkap makna tersebut. 

2) Dalam memperlengkapi fasilitas pendukung fungsional, diperlukan 

pertimbangan mendalam agar penambahan elemen-elemen utilitas tidak 

mengganggu ekspresi bentuk arsitektural yang telah menyingkap makna, 
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terutama di dalam ruang ibadah, sebagai puncak penyingkapan makna 

puitis arsitektural dalam rangkaian pengalaman jemaat di GPIB Paulus. 

 
8.4 Peluang Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian telah menunjukkan efektivitas penerapan metode penyingkapan 

makna puitis arsitektural untuk memberi kontribusi bagi pengayaan teori 

substantif makna arsitektural, khususnya makna puitis arsitektural. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi titik awal  dan membuka peluang bagi 

penelitian selanjutnya. 

 Hal utama yang perlu dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya adalah 

pemilihan kasus studi yang akan digunakan. Penyingkapan makna puitis 

arsitektural dapat terjadi di mana saja, dalam berbagai aktivitas fungsional yang 

diwadahi dalam berbagai bentuk bangunan, namun selalu terjadi dalam 

pengalaman manusia. Dengan demikian, pemilihan kasus studi harus diawali 

dengan adanya pengalaman puitis arsitektural yang telah dialami manusia 

penggunanya, karena pengalaman inilah yang akan menjadi landasan awal dan 

unit analisis dalam penelitian. 

 Pada penelitian dengan kasus studi gereja ini, peristiwa pandemi covid 19 

dapat dianggap sebagai suatu proses distansiasi karena memunculkan 

signifikansi makna gereja yang hanya dapat ditangkap dalam kehadiran fisik 

secara langsung. Dalam penelitian selanjutnya, perlu dicari suatu cara distansiasi 

yang dibutuhkan untuk membangkitkan kesadaran atas makna puitis yang telah 

diperoleh dari pengalaman manusia (partisipan) pada kasus studi. Salah satu cara 

distansiasi arsitektural ialah dengan cara hadir pada aktivitas fungsional yang 
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serupa di beberapa tempat lain. Dengan cara ini, diharapkan para partisipan dapat 

menyadari makna relasional dengan kasus studi melalui perbandingan. 

  

8.5 Keterbatasan Penelitian 

Sebagai suatu upaya yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan arsitektur, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Hal utama 

yang membatasi penelitian tentang makna puitis dalam berarsitektur sangat 

terkait dengan pemilihan kasus studi serta waktu penelitian. Kedua hal ini 

berhubungan dengan sifat penyingkapan makna puitis yang hanya dapat terjadi 

dalam pengalaman manusia pada momen tertentu. 

 Pemilihan kasus studi terkait dengan pengalaman arsitektural para 

partisipan yang telah terjadi di dalamnya sangat menentukan hasil penelitian,  

karena data utama yang dianalisis dalam metode penyingkapan makna puitis 

ialah pengalaman manusia. Jenis aktivitas fungsional yang dilakukan juga harus 

membuka kemungkinan bagi terjadinya pengalaman pada beberapa partisipan 

termasuk peneliti. Dengan demikian, fungsi bangunan kasus studi harus bersifat 

publik dan terbuka, serta mewadahi aktivitas yang serupa, baik secara komunal 

ataupun individual. Hal ini juga berkaitan dengan upaya untuk menghindari 

kesulitan dalam menganalisis pengalaman manusia, yang bisa saja timbul karena 

alasan-alasan pribadi yang sangat subjektif, hingga menghalangi ditangkapnya 

makna puitis yang muncul dari korelasi subjek dan objek secara non-dualistis. 

 Pemahaman filosofis telah menunjukkan kekayaan makna puitis yang 

bersifat non exhaustive (tidak lengkap). Makna puitis memang tidak pernah 

dapat disingkap dengan tuntas, namun selalu dapat digali dan dipahami dengan 

cara yang baru. Dengan demikian, dalam waktu yang lebih panjang, penelitian 



 

199 
 

ini dapat memiliki kemungkinan untuk menyingkap berbagai kekayaan makna 

puitis arsitektural. Penyingkapan makna puitis juga berlandas pada pengalaman 

intersubjektif. Kekayaan maknanya dapat disingkap melalui pengalaman para 

partisipan yang sangat terkait dengan arsitektur kasus studi. Dengan demikian, 

keterbatasan waktu juga akan membatasi peneliti untuk mendeskripsikan 

pengalaman partisipan dan menginterpretasikan penyingkapan makna yang 

berlandas pada pengalaman tersebut. Namun demikian, keterbatasan waktu 

dalam penelitian justru  menunjukkan bahwa penelitian ini membuka peluang 

yang besar bagi penelitian selanjutnya. Proses deskriptif dan interpretatif yang 

melibatkan subjektivitas manusia (peneliti dan partisipan) dalam 

pengalamannya, menjadi salah satu kunci tercapainya tujuan penelitian untuk 

menyingkap ketakterbatasan makna. 
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